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HUBUNGAN HARGA DIRI DENGAN CITRA TUBUH PADA REMAJA
PEREMPUAN YANG MENGALAMI BODY SHAMING

Ajeng Putri Setiady1, Rosada Dwi Iswari2

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri
dengan citra tubuh pada remaja perempuan yang mengalami body shaming.
Hipotesis pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara harga diri dengan
citra tubuh pada remaja perempuan yang mengalami body shaming.

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan responden sebanyak 155
remaja perempuan berusia 18-22 tahun di Kota Palembang yang pernah
mengalami body shaming. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu skala citra tubuh berdasarkan faktor pengukuran yang dikemukakan oleh
Cash (2015), dan skala harga diri yang mengacu pada aspek dari Coopersmith
(1967). Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan korelasi product moment.

Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai korelasi evaluasi penampilan (r=
0,522 dengan p= 0,000) dan kepuasan terhadap bagian tubuh (r= -0,274 dengan
p= 0,001). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara harga diri
dengan evaluasi penampilan dan kepuasan terhadap bagian tubuh. Sedangkan
pada orientasi penampilan nilai korelasi (r= 0,083, dengan p= 0,306), kecemasan
menjadi gemuk (r= 0,037 dengan p= 0,644), dan pengkategorian berat badan yaitu
(r= 0,103 dan p= 0,203) yang menunjukkan tidak ada korelasi yang signifikan
dengan harga diri. Dengan demikian, hanya beberapa hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini dapat diterima.

Kata kunci: Harga diri, Citra Tubuh, Body Shaming
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ESTEEM AND BODY IMAGE IN FEMALE
ADOLESCENTWHO EXPERIENCED BODY SHAMING

Ajeng Putri Setiady1, Rosada Dwi Iswari2

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a relationship between self-
esteem and body image on female adolescent who experiences body shaming. The
hyphothesis of this study is there is a relationship between self-esteem and body
image on female adolescent in Palembang City who experiences body shaming.

This research was conducted by involving 155 female adolescents aged
18-22 years old that lives in Palembang who had experienced body shaming.
Sampling is done by using purposive sampling technique. The study
measurements are body image scale that refer to the measurement factors from
Cash (2015) and self-esteem scale that refer to the aspects from Coopersmith
(1967). Hyphothesis testing is done by using correlation pearson product moment.

The result of correlation shows the coefficient value of appearance (r=
0,178 with p= 0,026) and body area satisfaction (r= -0,274 with p= 0,001)
p<0,05). This means that there is significant relationship between self-esteem and
appearance evaluation and body area satisfaction. Whereas in appearance
orientation (r= 0,083 with p= 0,306), overweight preoccupation (r= 0,037 with
p= 0,644), and self-classified weight (r= 0,103 with p= 0,203). That means that
there is no significant relationship between self-esteem and appearance
orientation, overweight preoccupation, and self-classified weight. Thus, only the
few of the hyphothesis proposed in this study is accepted.

Keywords: Self-esteem, Body Image, Body Shaming
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja ditandai dengan munculnya perhatian yang berlebih terhadap

tubuh dan penampilan fisiknya, terutama pada remaja perempuan. Susman dan

Rogol (dalam Papalia & Feldman, 2014) menyebutkan banyak remaja perempuan

yang tidak bahagia akan penampilannya karena terdapat tekanan budaya terhadap

tubuh perempuan secara umum, budaya tersebut berhubungan dengan kecantikan.

Survei kecantikan yang dilakukan oleh Diamond (dalam Cosmopolitan, 2012)

menunjukkan bahwa wanita dikatakan cantik apabila memiliki wajah tirus, hidung

mancung, berkulit putih, memiliki rambut yang lebat, dan memiliki bentuk tubuh

yang langsing. Mengenai bentuk tubuh, Diamond (2012) menambahkan standar

ideal yang berlaku secara umum yaitu bertubuh proporsional seperti tinggi dan

langsing.

Adanya standar kecantikan yang berlaku seringkali menjadi penyebab

munculnya perlakuan body shaming yang umumnya ditujukan kepada perempuan

yang dianggap tidak memenuhi kriteria dari standar kecantikan tersebut (ZAP

beauty index, 2020). Guha (2017) menyebutkan bahwa body shaming bukanlah

masalah baru yang terjadi saat ini, melainkan masalah yang sudah lama dikenal

dan kini telah menarik perhatian. Body shaming yang disebutkan dalam kamus

Cambridge (2020) merupakan kritik terhadap seseorang berdasarkan bentuk,

ukuran, atau penampilan tubuhnya.
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Fenomena body shaming terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia.

Tercatat dari hasil survei yang dilakukan oleh klinik kecantikan ZAP pada ZAP

Beauty Index 2020, sebanyak 67,8 persen perempuan Indonesia dengan usia

sekitar 13-22 tahun pernah mengalami body shaming selama hidupnya (ZAP

beauty index, 2020). Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan

oleh Hidayat, Malfasari dan Herniyanti (2019) yang menyebutkan bahwa

mayoritas yang mendapatkan perlakuan body shaming yaitu pada perempuan yang

berusia 21 tahun.

Istilah body shaming merujuk pada istilah citra tubuh individu, yaitu

berkaitan mengenai pembentukan persepsi tubuh ideal pada individu yang dapat

menyebabkan munculnya standar kecantikan di masyarakat (Putri, Kuntjara, &

Susanto, 2018). Damanik (dalam Sakinah, 2018) menyebutkan seseorang yang

mengalami body shaming akan lebih memperhatikan bagaimana tubuhnya dan

menjadikan tubuh mereka sebagai objek. Hal tersebut dikarenakan citra tubuh

berhubungan dengan persepsi, perasaan, dan pikiran seseorang tentang tubuhnya

yang dikonseptualisasikan memiliki penilaian atau evaluasi terhadap ukuran dan

daya tarik tubuhnya, serta emosi yang berkaitan dengan bentuk dan ukuran

tubuhnya (Muth & Cash, 1997).

Gross (dalam Santrock, 2007) mengungkapkan bahwa para remaja

perempuan seringkali merasa tidak puas dengan keadaan tubuhnya. Lebih lanjut,

Mappiare (dalam Bestiana, 2012) berpendapat bahwa citra tubuh lebih sering

dikaitkan dengan wanita karena wanita cenderung lebih memperhatikan

penampilannya dibandingkan pria. Levine dan Smolak (dalam Cash & Pruzinsky,
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2002) mengungkapkan perkembangan pada masa remaja yang dialami perempuan

terkait dengan meningkatnya berat badan, citra tubuh yang negatif, dan dorongan

yang kuat untuk memiliki tubuh yang kurus serta melakukan diet.

Cash (2002) mendefinisikan citra tubuh sebagai persepsi diri dan sikap diri

terkait tubuh seseorang, termasuk pikiran, keyakinan, perasaan, dan perilaku.

Faktor yang memengaruhi citra tubuh positif dan negatif berkembang sepanjang

rentang kehidupan. Citra tubuh sendiri berkontribusi pada persepsi seseorang

tentang dirinya di masyarakat, dan dapat mempengaruhi penilaian masyarakat

mengenai tubuhnya.

Sebagai data pendukung, peneliti telah melakukan wawancara pada

tanggal 19 sampai 21 September 2020 kepada ketiga responden yaitu R, S, dan D.

Subjek pertama yaitu R merasa dirinya jelek, R berpendapat bahwa cantik yaitu

memiliki berat badan dan tinggi badan yang sesuai, memiliki kulit yang putih,

sedangkan R merasa tidak sesuai dengan makna cantik tersebut. R juga

beranggapan penampilannya tidak menarik karena R merasa bahwa orang lain

memandang gaya berpakaiannya seperti ibu-ibu, dengan begitu R menjadi sering

bercermin. R sering merasa berat badannya semakin hari semakin bertambah

sehingga R juga mengaku pernah mengonsumsi obat-obatan herbal atau pil untuk

menurunkan berat badannya hingga memakan biaya yang cukup mahal.

Sama seperti R, subjek S merasa tubuhnya terlalu besar dan kurang sesuai

dengan tinggi badannya, S juga merasa lengan, pipi, dan pahanya terlalu besar. S

merasa dirinya kurang cantik karena memiliki banyak bekas jerawat di wajahnya,

oleh karena itu S seringkali berusaha menutupi kekurangan di wajahnya tersebut
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dan juga kekurangan pada tubuhnya. S mengungkapkan bahwa dirinya lebih

mengatur pola makan, pernah menjalani diet dan melakukan olahraga di tempat

gym. Diet yang dilakukan S cukup ekstrem, selain mengonsumsi makanan sehat

khusus diet, subjek juga mengonsumsi obat-obatan atau pil dan minuman herbal.

Lain halnya dengan kedua subjek lainnya, D menyebutkan bahwa

penampilannya kurang menarik dan mengganggap tubuhnya tidak ideal karena

dianggap terlalu kurus. Dengan bentuk tubuh yang dimiliki, D mengungkapkan

sering menggunakan pakaian yaitu baju dan celana yang melebihi dari ukurannya

agar tidak terlihat sangat kurus. D mengungkapkan bahwa dirinya pernah

mengonsumsi suplemen dan susu agar berat badanya bertambah yang pada

akhirnya membuat perutnya menjadi sering sakit, sehingga saat ini D

menyebutkan bahwa dirinya melakukan pola makan yang teratur agar berat

badannya menjadi ideal.

Peneliti kemudian melakukan survei awal mengenai citra tubuh pada

tanggal 07 sampai 11 Desember 2020 yang disusun berdasarkan faktor

pengukuran citra tubuh dari Cash (2015) dengan menggunakan angket terhadap

11 responden remaja perempuan berusia 19 sampai 22 remaja perempuan yang

mengalami body shaming. Mengenai faktor evaluasi penampilan, didapatkan

sebanyak 11 responden (100%) merasa penampilan dan gaya berpakaian mereka

kurang menarik, 9 responden (81,8%) merasa orang lain memandang penampilan

atau gaya berpakaiannya kurang menarik. Pada faktor orientasi penampilan,

didapatkan sebanyak 9 responden (81,8%) sering bercermin untuk memastikan

penampilannya baik-baik saja dan meningkatkan kepercayaan dirinya.
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Pada faktor kepuasan terhadap bagian tubuh, terdapat 10 responden

(90,9%) mengungkapkan bahwa terdapat bagian tubuh yang membuatnya kurang

puas, antara lain perut, wajah, paha, betis, lengan, kulit, bahkan seluruh bagian

tubuhnya. 10 responden (90,9%) berusaha menutupi kekurangan seperti jerawat

atau bekas jerawat yang ada di wajahnya. Faktor pengkategorian berat badan

diungkapkan oleh 11 responden (100%) yang menganggap bahwa tubuhnya tidak

ideal, dan mengenai faktor kecemasan menjadi gemuk didapatkan sebanyak 7

responden (63,6%) merasa berat badannya semakin bertambah setiap hari.

Harter (dalam Damon & Lerner, 2006) mengungkapkan bahwa

penampilan fisik yang terkait dengan citra tubuh secara konsisten memiliki

hubungan yang paling kuat terhadap harga diri. Penampilan fisik memainkan

peran penting dalam persepsi seseorang terhadap daya tariknya, hal tersebut dapat

dipengaruhi oleh harga diri yang dimiliki seseorang (Ghufron & Risnawita, 2012).

Rice (1990) mengungkapan penerimaan dan penilaian terhadap citra tubuh pada

remaja erat kaitannya dengan harga diri seseorang.

Coopersmith (1967) mengungkapkan harga diri merupakan penilaian

pribadi yang diungkapkan dengan perilaku individu tersebut terhadap dirinya

sendiri. Hal ini merupakan pengalaman subjektif yang disampaikan oleh individu

melalui lisan maupun tingkah laku (perbuatannya). Cash dan Pruzinsky (2002)

mengatakan bahwa seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi akan

mengembangkan evaluasi yang positif terhadap tubuhnya, namun sebaliknya

seseorang yang memiliki harga diri yang rendah akan meningkatkan persepsi yang

negatif terhadap tubuhnya. Sama seperti Grogan (1999) yang juga menyebutkan
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bahwa orang-orang yang memiliki harga diri tinggi akan cenderung merasa baik

mengenai tubuhnya.

Peneliti telah melakukan wawancara kepada ketiga subjek mengenai harga

diri yang mereka miliki pada tanggal 19 sampai 20 Desember 2020. Pada

wawancara tersebut, ketiga subjek mengatakan bahwa mereka merasakan minder

dengan orang lain yang memiliki banyak kelebihan dan malu akan kekurangan

yang mereka miliki. R, S, dan D juga menyalahkan diri sendiri, terlebih saat

subjek sering mendapatkan kritik mengenai fisiknya dari orang lain karena merasa

kurang merawat dirinya sehingga penampilannya tidak semenarik orang lain.

Dalam melakukan suatu hal, R seringkali merasa tidak bisa diandalkan terlebih

saat berada di dalam kelompok. R selalu merasa dirinya tidak lebih baik dalam

mengerjakan sesuatu dibandingkan orang lain, sehingga R terkadang menolak jika

diminta melakukan sesuatu untuk mewakili kelompoknya. R merasa tidak puas

dengan dirinya dan sering merasa tidak memiliki bakat yang dapat dibanggakan.

Saat gagal melakukan sesuatu, S seringkali menyalahkan dirinya sendiri

karena menganggap dirinya menjadi penyebab kegagalan tersebut dan menyesali

perbuatannya. S mudah terpengaruh dengan ajakan teman-temannya dan merasa

tidak mampu untuk menolak. Ketika berada dalam kelompok, S merasa minder

dengan orang-orang yang ada di dalamnya dan lebih banyak diam karena sering

merasa dirinya tidak dibutuhkan. Subjek D juga sering merasa dirinya tidak

melakukan suatu hal dengan baik seperti yang diharapkan dan merasa kecewa

dengan dirinya sendiri. D merasa tidak cukup puas dengan kemampuan yang

dimilikinya, dengan begitu D sering meminta bantuan orang lain untuk melakukan
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hal yang dianggap sepele oleh orang lain. D sering merasa mudah panik dan takut

gagal terhadap suatu hal yang tidak dikuasainya.

Didukung juga dengan hasil survei yang telah peneliti lakukan pada 20

sampai 24 Desember 2020 berdasarkan aspek harga diri yang dikemukakan oleh

Coopersmith (1967), didapatkan sebanyak 9 responden (81,8%) pernah merasa

diri mereka memalukan karena mereka kurang percaya dengan kemampuan yang

mereka miliki. Hal tersebut didapatkan berdasarkan salah satu aspek harga diri

yaitu significance (keberartian). Mengenai aspek competence (kemampuan)

didapatkan 7 responden (63,6%) merasa mereka tidak mampu untuk melakukan

banyak hal yang lebih bermanfaat, dan berdasarkan aspek power(kekuatan)

didapatkan 9 responden (81,8%) seringkali menyalahkan diri sendiri ketika

mereka melakukan kesalahan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti

bagaimanakah hubungan harga diri dengan citra tubuh pada remaja perempuan

yang mengalami body shaming, oleh karena itu peneliti memutuskan untuk

melakukan penelitian dengan judul Hubungan Harga Diri dengan Citra Tubuh

pada Remaja Perempuan yang Mengalami Body shaming.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini

yaitu:

1. Apakah ada hubungan antara harga diri dengan evaluasi penampilan pada

remaja perempuan yang mengalami body shaming?



８

８

2. Apakah ada hubungan antara harga diri dengan orientasi penampilan pada

remaja perempuan yang mengalami body shaming?

3. Apakah ada hubungan antara harga diri dengan kepuasan terhadap bagian

tubuh pada remaja perempuan yang mengalami body shaming?

4. Apakah ada hubungan antara harga diri dengan kecemasan menjadi gemuk

pada remaja perempuan yang mengalami body shaming?

5. Apakah ada hubungan antara harga diri dengan pengkategorian berat badan

pada remaja perempuan yang mengalami body shaming?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk dapat

mengetahui hubungan antara:

1. Harga diri dengan evaluasi penampilan pada remaja perempuan yang

mengalami body shaming.

2. Harga diri dengan orientasi penampilan pada remaja perempuan yang

mengalami body shaming

3. Harga diri dengan kepuasan terhadap bagian tubuh pada remaja perempuan

yang mengalami body shaming

4. Harga diri dengan kecemasan menjadi gemuk pada remaja perempuan yang

mengalami body shaming

5. Harga diri dengan pengkategorian berat badan pada remaja perempuan yang

mengalami body shaming
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat dari penelitian ini untuk pengembangan ilmu psikologi

khususnya psikologi perkembangan, psikologi sosial dan psikologi klinis.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Responden

Penelitian ini dapat membantu para remaja perempuan yang mengalami

body shaming untuk lebih bisa meningkatkan harga dirinya dan memiliki

citra tubuh yang lebih positif

b. Bagi Masyarakat

Dengan penelitian ini, diharapkan agar masyarakat dapat mengontrol

perilakunya agar tidak merugikan orang lain dengan melakukan body

shaming yang dapat menyebabkan munculnya dampak negatif bahkan

mempengaruhi mental para korban dari body shaming tersebut.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil penelusuran terkait dengan penelitian yang akan

dilakukan oleh peneliti dengan judul “Hubungan antara Harga Diri dengan Citra

Tubuh pada Remaja Perempuan yang Mengalami Body Shaming”, peneliti

menemukan beberapa penelitian lain yang berkaitan dengan judul penelitian yang

akan diteliti dan juga menggunakan variabel-variabel yang ada pada penelitian ini.
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Penelitian pertama berjudul Hubungan antara Harga diri dengan

Penyesuaian Diri pada Siswa Tahun Pertama SMA Krista Mitra Semarang yang

dilakukan oleh Timorora Sandha P, Sri Hartati, dan Nailul Fauziah dari

Universitas Diponegoro pada tahun 2012. Penelitian ini menggunakan harga diri

sebagai variabel bebas dan penyesuaian diri sebagai variabel terikat. Sebanyak 73

siswa kelas X SMA Krista Mitra Semarang menjadi sampel dalam penelitian ini

yang menggunakan teknik acak dalam pengambilan sampelnya. Dalam

pengambilan data, penelitian ini menggunakan skala harga diri dan skala

penyesuaian diri serta dianalisis menggunakan teknik regresi sederhana. Hasil

penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara harga diri dan penyesuaian

diri, harga diri yang lebih tinggi mempengaruhi penyesuaian yang tinggi pula

begitu juga sebaliknya.

Penelitian yang dilakukan oleh Victoria Nurvita dan Muryantinah Mulyo

Handayani tahun 2015 yang berjudul Hubungan Antara Self-esteem dengan Body

Image pada Remaja Awal yang Mengalami Obesitas. Penelitian ini menguji

hubungan antara harga diri dengan citra tubuh pada Remaja Awal yang

Mengalami Obesitas.Subjek pada penelitian ini berjumlah 41 remaja putri

yangberusia 12-15 tahun yang mengalami obesitas. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara harga diridengan citra

tubuhpada remaja awal yang mengalami obesitas.

Penelitian selanjutnya berjudul Hubungan Antara Komparasi Sosial

dengan Citra Tubuh pada Remaja Laki-Laki di Denpasar yang dilakukan oleh

Gusti Ayu Komang Tri Eka Wahyuni dan Ni Made Ari Wilani pada tahun 2019,
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bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komparasi sosial dengan citra tubuh

pada remaja laki-laki di denpasar. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu remaja laki-laki yang berusia antara 12 – 22 tahun di Denpasar. Hasil

penelitian ini menunjukkan hubungan signifikan antara variabel komparasi sosial

dengan citra tubuh sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara

komparasi sosial dengan citra tubuh pada remaja laki-laki di Denpasar.

Penelitian selanjutnya berjudul Hubungan Citra Tubuh dengan

Kepercayaan Diri pada Remaja Putri yang Berjerawat (Acne Vulgaris) yang

dilakukan oleh Imelda tahun 2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

hubungan citra tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja putri yang berjerawat

(acne vulgaris). Dalam pengambilan data, penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampling untuk pemilihan sampel penelitian kepada 105 remaja putri

yang berjerawat di Kota Palembang. Hasil penelitian ini meunjukkan citra tubuh

memiliki hubungan yang signifikan antara dengan kepercayaan diri pada remaja

putri yang berjerawat (acne vulgaris).

Penelitian lain dilakukan oleh Cherie L. La Rocque dan Jan Cioe pada

tahun 2011 yang berjudul An Evaluation of the Relationship between Body Image

and Sexual Avoidance. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara

citra tubuh dan penghindaran perilaku seksual, dan mencari apakah hubungan

tersebut dimediasi oleh variabel lain. Sampel dari penelitian ini yaitu sebanyak

362 mahasiswa yang terdiri dari 264 perempuan dan 98 laki-laki dengan usia rata-

rata 18-23 tahun. Penelitian ini menemukan adanya faktor lain dari evaluasi citra

tubuh dan mengenai orientasi citra tubuh yang berkaitan dengan evaluasi
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penampilan. Dengan demikian, penelitian ini menyatakan bahwa individu yang

memiliki lebih banyak evaluasi negatif terhadap penampilan akan memiliki

kekhawatiran yang lebih tinggi terhadap penampilan selama aktivitas seksual.

Penelitian dari Christina POP dengan judul Self-Esteem and Body Image

Perception in a Sample of University Students dilakukan pada tahun 2016.

Penelitian ini dilakukan pada wanita muda yang berada pada tahun pertama dan

kedua di berbagai departemen dari Akademi Studi Ekonomi Bucharest (ESA).

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan pengukuran dan

kuesioner dari sampel acak dari 160 siswa perempuan (19-21 tahun). Pada

penelitian ini didapatkan pengaruh persepsi citra tubuh pada tingkat harga diri

wanita muda ditentukan oleh persepsi fisik dan penerimaan diri. Variabel

Ketidakpuasan tubuh sangat berkorelasi dengan indeks massa tubuh, sedangkan

variabel citra tubuh berkorelasi negatif dengan BMI.

Penlitian lainnya dilakukan oleh Abamara Nnaemeka C., dan Agu

Solomon A. berjudul Relationship between Body Image and Self-Esteem among

Female Undergraduate Students of Behavioural Sciences. Penelitian ini dilakukan

pada tahun 2014. Partisipan dalam penelitian ini yaitu 400 mahasiswa perempuan

dari Fakultas Ilmu Sosial di Universitas Sains dan Teknologi Enugu yang berusia

sekitar 19 sampai 23 tahun. Mendukung hipotesis yang dibuat, hasil dari

penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara citra tubuh

dengan harga diri.

Penelitian terakhir dilakukan oleh Dario Cvencek, Stephanie A. Fryberg,

Rebecca Covarrubias, dan Andrew N. Meltzoff pada tahun 2017 yang berjudul



１３

１３

Self-Concepts, Self-Esteem, and Academic Achievement of Minority and Majority

North American Elementary School Children. Penelitian ini meneliti hubungan

antara konsep diri akademik, harga diri, dan prestasi untuk siswa sekolah dasar

minoritas dan mayoritas. Penelitian dilakukan di salah satu sekolah dasar di

negara bagian Washington dengan subjek penelitian berjumlah 188 siswa yang

memiliki ras dan warna kulit yang berbeda. Partisipan diminta untuk melakukan

dua asesmen yaitu role play dan mengisi kuesioner yaitu Child IAT. Hasil dari

penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat harga diri siswa berada di arah yang

positif terlepas dari status minoritas ataupun mayoritas. Sedangkan konsep diri

akademis siswa minoritas lebih rendah secara signifikan dibandingkan siswa

mayoritas.

Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian yang telah disebutkan, maka

dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki

perbedaan dengan beberapa penelitian sebelumnya, yaitu perbedaan variabel yang

digunakan baik variabel bebas ataupun variabel terikat. Peneliti penggunakan

harga diri sebagai variabel bebas dan citra tubuh sebagai variabel terikat.

Perbedaan selanjutnya juga terdapat pada metode penelitian yang digunakan. Pada

penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif.

Fenomena yang digunakan pun berbeda dengan penelitian lainnya. Penelitian

yang akan dilakukan berfokus pada subjek yaitu remaja perempuan berusia 18

hingga 22 tahun, namun tidak terbatas hanya pada mahasiswa mengalami body

shaming dengan membahas tentang hubungan antara harga diri dan citra tubuh
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yang ada pada diri perempuan tersebut setelah mengalami body shaming. Oleh

karena itu, penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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